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Terlepas dari kenyataan bahwa seksualitas adalah identitas yang melekat pada manusia, terdapat banyak
kasus dimana negara dan masyarakat secara keseluruhan mendiskriminasi seseorang karenaidentitas
seksualnya, terutama ketika identitas ini berada di luar spektrum biner yang dianggap normal oleh
komunitas terkait. Sebagai bidang studi yang turut mengkaji hubungan antara negara dan masyarakatnya,
ilmu hubungan internasional, dalam tataran teoritisnya, juga cenderung terlambat dalam memasukan diskusi
seksualitas, meskipun kondisinya juga telah berubah secara progresif. Oleh karenaitu, tulisan ini senantiasa
meninjau bagaimana seksualitas sebagai salah satu bentuk identitas bergerak dalam ruang studi hubungan
internasional, baik secara teoritik maupun empirik, dan bagaimana korelasi antara keduanya mampu
memaksimalkan studi hubungan internasional sebagai sebuah cabang ilmu dan membantu meminimalisir
praktik penindasan terhadap kelompok seksualitas minoritas, yaitu kelompok LGBTQ, secarariil. Tulisan
ini akan berupa tinjauan literatur yang disusun menggunakan metode kritis dengan total 28 literatur
akademik terakreditasi serta 7 laporan riset dan dikategorisasikan ke dalam tiga tema besar, yaitu: (1)
kontestasi teoritis terkait seksualitas dalam studi hubungan internasional; (2) ragam isu seksualitas di ruang
transnasional; (3) respon aktor terhadap isu seksualitas di ruang transnasional. Penulis kemudian memetakan
konsensus dan perdebatan yang ada terkait narasi seksualitas dalam hubungan internasional ketiga
perspektif studi yang dominan, yaitu dari teori queer HI, feminisme HI, dan studi LGBT. Penulis
menemukan bahwa perihal seksualitas dalam ilmu hubungan internasional masih berkutat pada perdebatan
abstrak, seperti permasalahan figurasi inti teori, sedangkan realitasnya; seksualitas sudah menjadi
problematika yang jauh lebih luas. Maka dari itu, penulis merekomendasikan adanya revitalisasi perdebatan
terkait seksualitas dalam hubungan internasional dengan menghadirkan penelitian-penelitian baru yang
menyelaraskan antara kondisi empirik dan kerangka teoritik seksualitas dalam hubungan internasional.

...... Despite the fact that sexuality is an inherent human identity, there are many cases where the state and
society as awhole discriminate against someone because of their sexual identity, particularly when this
identity falls outside the binary spectrum that the community in question considers normal. As afield of
study that also examines the relationship between the state and its people, the science of international
relations, in its theoretical level, also tends to be late in including discussions of sexuality, athough the
conditions have also changed progressively. Therefore, this paper will review how sexuality as aform of
identity movesin the study of international relations, both theoretically and empirically, and how the
correlation between the two can maximize the study of international relations as a branch of science while
also helping to minimize the practice of oppression of sexuality groups. This paper will be in the form of a
literature review compiled using the critical method with atotal of 28 accredited academic literature and 7
research reports and categorized into three major themes, namely: (1) theoretical contestation related to
sexuality in the study of international relations; (2) various issues of sexuality in the transnational space; (3)
the actor's response to the issue of sexuality in the transnational space. The author then organizes the
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existing consensus and debate on sexuality narratives in international relations into three dominant study
perspectives. queer IR theory, IR feminism, and LGBT studies. The author discovers that the issue of
sexuality in international relationsis still centered on abstract debates, such as the problem of the theory's
core figuration, despite the fact that sexuality has become a much broader issue. Therefore, the author
recommends revitalizing the debate related to sexuality in international relations by presenting new studies
that align the empirical conditions and the theoretical framework of sexuality in international relations.



